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Abstract  
This research was conducted with the aim of improving the mathematics learning outcomes of second-grade students 
at SDN Cipinang Muara 05 Morning, specifically on the topic of fractions, using fraction cards as a media tool. The 
research took place at SDN Cipinang Muara 05 Morning during the second semester of the academic year 2022/2023. 
The research design used was classroom action research, employing the Project Based Learning (PjBL) model. The 
research sample consisted of 31 second-grade students. The data collection techniques involved observation and 
written tests. The research instruments included teacher observation sheets and written tests. The data were analyzed 
using quantitative and qualitative descriptive analysis techniques. Based on the obtained results, it can be concluded 
that the mathematics learning outcomes of second-grade students at SDN Cipinang Muara 05 Morning improved when 
using fraction cards as a media tool. The improvement in the first cycle was 61.74, while in the second cycle it reached 
83.70. This improvement can be attributed to the researcher providing a simulation of fraction card games to explain 
the rules of the game, enabling students to engage in the fraction card game according to the given rules. Additionally, 

students were able to create fraction cards such as 
1

2
,

1

3
, 𝑑𝑎𝑛 

1

4
  based on their creativity in collaboration with their 

groupmates.    
Keywords: Results of studying mathematics, Fractions, Fraction card media 
 
Abstrak  
Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas II SDN Cipinang 
Muara 05 Pagi materi pecahan dengan menggunakan media kartu pecahan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cipinang 
Muara 05 Pagi pada kelas II semester II tahun pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 31 peserta didik kelas II. 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah teknik observasi dan tes tertulis. Instrumen penelitian 
menggunakan lembar observasi guru dan tes tertulis. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
dan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika dengan 
menggunakan media kartu pecahan peserta didik kelas II SDN Cipinang Muara 05 Pagi mengalami peningkatan pada 
materi pecahan. Peningkatan pada siklus I sebesar 61,74 sedangkan pada siklus II sebesar 83,70.  Peningkatan tersebut 
disebabkan dalam menjelaskan aturan permainan kartu pecahan peneliti memberikan simulasi pelaksanaan permainan 
kartu pecahan, sehingga peserta didik dapat melakukan permainan kartu pecahan sesuai dengan aturan permainan dan 

membuat kartu pecahan 
1

2
,

1

3
, dan 

1

4
 sesuai dengan kreatifitas peserta didik dengan teman kelompoknya. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pecahan, Media Kartu Pecahan 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar 

yang mempunyai peran penting dalam 

menciptakan manusia yang berkualitas. 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
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untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang 

demokratis serta bertanggung jawab״. 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha 

Esa Presiden Republik Indonesia, N.D.). Oleh 

karena itu, pendidikan memegang peran 

penting dalam kehidupan manusia. Melalui 

kurikulum yang dikembangkan, pemerintah 

harus meningkatkan taraf dan standar 

pendidikan, namun guru juga memiliki 

kewajiban untuk itu. Melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas, guru harus mampu 

membimbing dan mendidik peserta didik 

kearah yang lebih baik. 

Guru da|la|m pembela|ja|ra|n 

mengguna|ka|n metode, pendeka|ta|n da|n 

teknik menga|ja|r ya|ng sesua|i perkemba|nga|n 

za|ma|n. Sela|in itu, guru juga| mengguna|ka|n 

media| pembela|ja|ra|n seba|ga|i penunja|ng 

da|la|m proses pembela|ja|ra|n. Sehingga|, guru 

da|pa|t krea|tif, a|ktif da|n inova|tif untuk 

membua|t inova|si ba|ru di dunia| pendidika|n. 

Ma|ta| pela|ja|ra|n ma|tema|tika| seba|ga|i sa|la|h 

sa|tu ma|ta| pela|ja|ra|n di sekola|h da|sa|r ya|ng 

mempunya|i pera|n penting ka|rena| 

mempela|ja|ri ma|tema|tika| sa|ma| ha|lnya| 

memba|ntu peserta| didik da|la|m menca|ri 

solusi da|ri perma|sa|la|ha|n ya|ng diha|da|pi. 

Pa|da| peserta| didik sekola|h da|sa|r, 

ma|tema|tika| a|da|la|h kegia|ta|n konkret. 

Ma|tema|tika| merupa|ka|n sa|la|h sa|tu disiplin 

ilmu ya|ng da|pa|t meningka|tka|n kema|mpua|n 

berpikir da|n bera|rgumenta|si, memberika|n 

kontribusi da|la|m menyelesa|ika|n ma|sa|la|h 

seha|ri-ha|ri da|n da|la|m dunia| kerja|, serta| 

memberika|n dukunga|n da|la|m 

pengemba|nga|n ilmu pengeta|hua|n da|n 

teknologi (Sya|msi, 2021). Pembela|ja|ra|n 

ma|tema|tika| a|da|la|h sua|tu proses bela|ja|r 

menga|ja|r ya|ng diba|ngun oleh guru untuk 

mengemba|ngka|n krea|tivita|s berfikir siswa| 

ya|ng da|pa|t meningka|tka|n kema|mpua|n 

berpikir siswa|, serta| da|pa|t meningka|tka|n 

kema|mpua|n mengkonstruksi pengeta|hua|n 

ba|ru seba|ga|i upa|ya| meningka|tka|n pengua|sa| 

ya|ng ba|ik terha|da|p ma|teri ma|tema|tika| 

(Pa|ja|rwa|ti et a|l., 2019).   

Dalam matematika terdapat bahasa 

dan aturan, serta penalaran yang jelas dan 

sistematis serta struktur atau hubungan 

antar konsep yang kuat. Mata pelajaran 

matematika dipelajari oleh siswa agar dapat 

menemukan solusi dari penyelesaian 

permasalahan kehidupan sehari-hari (Putra 

Bamega et al., 2019). Karena itu matematika 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari, dan perlu dibekalkan pada setiap 

peserta didik sejak SD bahkan sejak TK untuk 

menghadapi kemajuan IPTEK (La’ia & Harefa, 
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2021). Untuk kelas rendah berikan 

pengajaran yang interaktif, sehingga tidak 

monoton atau tidak menggunakan metode 

ceramah. Dengan demikian, agar 

pembelajaran bisa mudah di pahami dan 

menyenangkan, guru perlu menyiapkan 

strategi atau perangkat pembelajaran secara 

sistematis. Pembelajaran matematika 

diharapkan mengembangkan potensi peserta 

didik, peserta didik juga diharapkan bisa 

membentuk pemahamannya sendiri dengan 

guru sebagai fasilitator dari pada sebagai 

sumber utama pembelajaran. 

Untuk menanamkan konsep 

matematika yang baik diperlukan kejelasan 

karena konsep matematika memiliki sifat 

yang abstrak, maka dengan menggunakan 

media pembelajaran yang berfungsi untuk 

menjelaskan konsep matematika agar fakta-

faktanya lebih mudah diterima dan dipahami 

oleh peserta didik. Media pembelajaran yaitu 

alat yang mampu membantu proses belajar 

mengajar serta berfungsi untuk memperjelas 

makna pesan atau informasi yang 

disampaikan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah di 

rencanakan (Ismawanti et al., 2022). Selain 

itu, media juga memiliki nilai praktis yaitu 

diantaranya untuk mempermudah 

meletakkan dasar-dasar yang konkret dan 

mengurangi verbalisme yang ada pada 

pelajaran matematika, dapat memperbesar 

perhatian siswa, membuat pelajaran tidak 

mudah dilupakan oleh siswa, dan 

memberikan pengalaman nyata yang dapat 

menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di 

kalangan para siswa (Anggreni, 2018). Salah 

satu mata pelajaran matematika adalah 

materi pecahan. Pecahan mempunyai dua 

bagian yaitu pembilang dan penyebut yang 

penulisannya dipisahkan oleh garis lurus dan 

bukan miring (/) (Pajarwati et al., 2019). 

Bilangan yang menyatakan bagian dari 

sesuatu yang utuh atau satu kelompok 

disebut pecahan (Maimun, 2021). Pembilang 

menunjukkan bilangan yang utuh yang 

dibagi, sedangkan penyebut menunjukkan 

banyak pembagian pecahan tersebut.  

Ka|rtu bila|nga|n a|da|la|h ya|ng berfungsi 

untuk mena|mba|h ketera|mpila|n siswa| da|la|m 

mema|ha|mi a|ta|u menda|la|mi sua|tu ma|teri 

ya|ng konsepnya| tela|h dipela|ja|ri (Jayanti, 

2019). Sa|la|h sa|tu contoh media| ka|rtu 

peca|ha|n a|da|la|h ka|rtu perma|ina|n peca|ha|n. 

Media| pembela|ja|ra|n ka|rtu peca|ha|n 

perma|ina|n peca|ha|n ini berma|nfa|a|t untuk 

mengindentifika|si da|n menya|jika|n, serta| 

membua|t sua|tu ka|rya| ma|teri peca|ha|n. 

Media| pembela|ja|ra|n a|lterna|tif ya|ng da|pa|t 

diguna|ka|n guru a|da|la|h Ka|rtu Peca|ha|n. Sela|in 

itu, media| ka|rtu peca|ha|n memenuhi kriteria| 

media| ya|ng ba|ik, ya|itu sederha|na|, muda|h 

diguna|ka|n, muda|h disimpa|n, ta|ha|n la|ma|, 

http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index


535 
Sa|ida|| Sira|it1, Rosina|r Sirega|r2, Ma|sitoh Lilulidesi3, Teti Kurnia|wa|ti4 

Peningka|ta|n Ha|sil Bela|ja|r Ma|tema|tika|| Ma|teri Peca|ha|n Mela|lui Media|| Ka|rtu Peca|ha|n Pa|da|| Peserta|| Didik Kela|s II  
SDN Cipina|ng Mua|ra|| 05 Pa|gi 

 

@2023-PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR- Vol. 10, No. 3 (2023) 532-545 
http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index - All rights reserved 

 

da|n sesua|i denga|n topik ya|ng dia|ja|rka|n 

(Setiawan & Arini, 2021). 

Ka|rtu peca|ha|n diguna|ka|n seba|ga|i a|la|t 

pera|ga| ya|ng memua|t ga|mba|r peca|ha|n sua|tu 

benda| denga|n peca|ha|n ya|ng sesua|i 

(Mahanani, 2018). Sela|in itu, ka|rtu peca|ha|n 

sesua|i denga|n ka|ra|kteristik peserta| didik 

ya|ng bersifa|t opera|siona|l konkret. Pa|da| usia| 

siswa| Sekola|h Da|sa|r (7-8 ta|hun hingga| 12-13 

ta|hun), menurut teori kognitif Pia|get 

terma|suk pa|da| ta|ha|p opera|siona|l konkret 

(Savriliana et al., 2020). 

Ha|l ini dika|rena|ka|n peserta| didik kela|s 

II bersifa|t opera|siona|l konkret, ya|itu ma|sih 

membutuhka|n ba|ntua|n benda| nya|ta| ya|ng 

da|pa|t menjela|ska|n ma|teri ya|ng disa|mpa|ika|n 

sa|la|h sa|tunya| ma|teri peca|ha|n. Kriteria| 

Ketunta|sa|n Minima|l a|ta|u ya|ng bia|sa| disebut 

KKM merupa|ka|n ta|rget sa|tua|n pendidika|n 

da|la|m penca|pa|ia|n kompetisi tia|p ma|ta| 

pela|ja|ra|n. KKM merupa|ka|n kriteria| 

ketunta|sa|n bela|ja|r minima|l ya|ng ditentuka|n 

oleh sa|tua|n pendidika|n denga|n 

mempertimba|ngka|n ka|ra|kteristik 

Kompetensi Da|sa|r ya|ng a|ka|n dica|pa|i, da|ya| 

dukung, ka|ra|kteristik peserta| didik (Supriadi, 

2021). 

Metode kua|lita|tif da|pa|t ditera|pka|n 

denga|n penila|ia|n profesiona|l guru denga|n 

mempertimba|ngka|n ketera|mpila|n a|ka|demik 

da|n penga|la|ma|n guru menga|ja|r ma|ta| 

pela|ja|ra|n sekola|h. Seda|ngka|n, metode  

kua|ntita|tif dila|kuka|n denga|n renta|ng a|ngka| 

ya|ng disepa|ka|ti sesua|i denga|n peneta|pa|n 

kriteria| ya|ng ditentuka|n. Berda|sa|rka|n ha|sil 

wa|wa|nca|ra| denga|n wa|li kela|s II di SDN 

Cipina|ng Mua|ra| 05 Pa|gi pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n 

ma|tema|tika| nila|i ra|ta|-ra|ta| peserta| didik 

pa|ling renda|h diba|ndingka|n denga|n ma|ta| 

pela|ja|ra|n ya|ng la|in. Ha|l ini terliha|t da|ri 

ula|nga|n ha|ria|n ma|tema|tika| peserta| didik 

kela|s II da|ri 31 peserta| didik, a|da| bebera|pa| 

peserta| didik ya|ng nila|inya| belum menca|pa|i 

KKM (Kriteria| Ketunta|sa|n Minima|l). Guru 

kela|s II menentuka|n nila|i Kriteria| Ketunta|sa|n 

Minima|l (KKM) a|da|la|h 75. 

Renda|hnya| ha|sil bela|ja|r da|la|m ma|teri 

peca|ha|n peserta| didik kela|s II mendorong 

untuk dila|kuka|nnya| penelitia|n di SDN 

Cipina|ng Mua|ra| 05 Pa|gi. Ha|l ini bertujua|n 

untuk meningka|tka|n pema|ha|ma|n peserta| 

didik tenta|ng konsep ma|teri peca|ha|n. 

Disa|mping itu, untuk meningka|tka|n kinerja| 

guru supa|ya| ha|sil bela|ja|r peserta| didik da|pa|t 

meningka|t. Media| pembela|ja|ra|n ka|rtu 

peca|ha|n da|la|m proses pembela|ja|ra|n 

ma|tema|tika| ma|teri peca|ha|n a|ka|n 

memusa|tka|n perha|tia|n peserta| didik. 

Da|la|m memusa|tka|n perha|tia|n peserta| 

didik, peneliti juga| mengguna|ka|n model 

Project Ba|sed Lea|rning (PjBL). Pembela|ja|ra|n 

Berba|sis Proyek (Project Ba|sed Lea|rning) 

a|da|la|h model pembela|ja|ra|n ya|ng 

mengguna|ka|n proyek a|ta|u kegia|ta|n. Peserta| 
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didik mela|kuka|n eksplora|si, penila|ia|n, 

interpreta|si, sintesis, da|n informa|si untuk 

mengha|silka|n berba|ga|i bentuk ha|sil bela|ja|r 

(Priwati, 2022). Pembela|ja|ra|n berba|sis 

proyek merupa|ka|n model pembela|ja|ra|n 

ya|ng memberika|n kesempa|ta|n pa|da| guru 

untuk mengelola| pembela|ja|ra|n di kela|s 

denga|n meliba|tka|n kerja| proyek 

(Rahayuningsih, 2018). Model pembela|ja|ra|n 

Project Ba|sed Lea|rning memiliki keunggula|n 

ya|ng sa|nga|t penting da|n berma|nfa|a|t ba|gi 

peserta| didik, na|mun model pembela|ja|ra|n 

Project Ba|sed Lea|rning sa|nga|t ja|ra|ng 

diguna|ka|n oleh guru, ka|rena| mema|ng da|la|m 

pra|kteknya| memerluka|n persia|pa|n ya|ng 

cukup da|n pengerja|a|nnya| la|ma|.  

Project Ba|sed Lea|rning a|da|la|h model 

pembela|ja|ra|n ya|ng bertujua|n untuk 

memfokuska|n peserta| didik pa|da| 

perma|sa|la|ha|n kompleks ya|ng diperluka|n 

da|la|m mela|kuka|n investiga|si da|n mema|ha|mi 

pela|ja|ra|n mela|lui investiga|si (Fajarini, 2022). 

Model ini juga| bertujua|n untuk membimbing 

peserta| didik da|la|m sebua|h proyek 

kola|bora|tif ya|ng mengintegra|sika|n berba|ga|i 

subyek (ma|teri), memberika|n kesempa|ta|n 

kepa|da| pa|ra| peserta| didik untuk mengga|li 

ma|teri denga|n mengguna|ka|n berba|ga|i ca|ra| 

berma|kna| ba|gi dirinya|, da|n membua|t sua|tu 

ka|rya| krea|tifita|s ka|rtu peca|ha|n 
1

2
,

1

3
, da||n 

1

4
 

sesua|i denga|n krea|tifita|s peserta| didik 

denga|n tema|n kelompoknya|. 

Da|ri ura|ia|n tersebut, penelitia|n 

tinda|ka|n kela|s dila|kuka|n denga|n tujua|n 

meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r ma|tema|tika| 

peserta| didik kela|s II di SDN Cipina|ng Mua|ra| 

05 Pa|gi denga|n pema|nfa|a|ta|n media| 

pembela|ja|ra|n. Ka|rena| a|na|k usia| sekola|h 

da|sa|r seda|ng da|la|m ta|ha|p perkemba|nga|n 

berpikir opera|siona|l konkret, ma|ka| media| 

pembela|ja|ra|n seba|iknya| diguna|ka|n sela|ma| 

pembela|ja|ra|n. Oleh ka|rena| itu, judul 

penelitia|n ya|ng dila|kuka|n a|da|la|h 

“Peningka|ta|n Ha|sil Bela|ja|r Ma|tema|tika| 

Ma|teri Peca|ha|n Mela|lui Media| Ka|rtu 

Peca|ha|n Pa|da| Peserta| Didik Kela|s II SDN 

Cipina|ng Mua|ra| 05 Pa|gi”. Tujua|n da|ri 

penelitia|n ini a|da|la|h untuk meningka|tka|n 

ha|sil bela|ja|r ma|tema|tika| ma|teri peca|ha|n 

mela|lui media| ka|rtu peca|ha|n pa|da| peserta| 

didik kela|s II di SDN Cipina|ng Mua|ra| 05 Pa|gi 

ta|hun pela|ja|ra|n 2022/2023. Setela||h 

penelitia|n ini dila|kuka|n diha|ra|pka|n peserta| 

didik ma|mpu mengindentifika|si, menya|jika|n 

da|n membua|t ka|rtu peca|ha|n denga|n bena|r, 

peserta| didik da|pa|t bela|ja|r sa|mbil berma|in 

denga|n sua|sa|na| ya|ng nya|ma|n, 

menyena|ngka|n da|n da|pa|t membua|t media| 

ka|rtu peca|ha|n denga|n krea|tifita|s peserta| 

didik denga|n tema|n kelompoknya|, serta| ha|sil 

bela|ja|r ma|tema|tika| peserta| didik ma|teri 

peca|ha|n da|pa|t meningka|t. Penelitia|n ini juga| 

bertujua|n untuk mendorong guru 

mengguna|ka|n media| ka|rtu peca|ha|n da|la|m 
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pembela|ja|ra|n seba|ga|i a|la|t ba|ntu, serta| 

da|pa|t mema|mpa|ngka|n ha|sil ka|rya| ka|rtu 

peca|ha|n peserta| didik di kela|s.  

Bebera|pa| penelitia|n ya|ng dia|ngga|p 

releva|n oleh peneliti a|da|la|h penelitia|n ya|ng 

berka|ita|n denga|n peningka|ta|n ha|sil bela|ja|r 

ma|tema|tika| mela|lui media| ka|rtu peca|ha|n. 

Penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n Febria|n Putra| 

Ba|mega|, dkk. ya|ng berjudul “Peningka|ta|n 

Ha|sil Bela|ja|r Ma|tema|tika| denga|n Penera|pa|n 

Model PBL Berba|ntu Ka|rtu Peca|ha|n Pa|da| 

Siswa| Kela|s IV״ pa|da| ta|hun 2019. Da|ta| ya|ng 

diperoleh menunjukka|n ba|hwa| denga|n 

menera|pka|n model pembela|ja|ra|n Problem 

Ba|sed Lea|rning (PBL) berba|ntua|n ka|rtu 

peca|ha|n terbukti da|pa|t meningka|tka|n ha|sil 

bela|ja|r siswa|. 

Penelitia|n ya|ng la|in ya|itu Ma|imun 

mela|kuka|n penelitia|n ya|ng berjudul “Upa|ya| 

Meningka|tka|n Ha|sil Bela|ja|r Ma|tema|tika| 

Pa|da| Ma|teri Peca|ha|n Sederha|na| Mela|lui 

Media| Ka|rtu Peca|ha|n di Kela|s VI SD Negeri 

011 Desa| Ba|ru Keca|ma|ta|n Sia|k Hulu״ pa|da| 

ta|hun 2019. Da|ta| ya|ng diperoleh 

menunjukka|n ba|hwa| denga|n media| ka|rtu 

peca|ha|n da|pa|t meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r 

ma|tema|tika| pa|da| ma|teri peca|ha|n 

sederha|na|. 

Penelitia|n ya|ng la|in ya|itu A|sri 

Pa|ja|rwa|ti, dkk. mela|kuka|n penelitia|n ya|ng 

berjudul “Pengguna|a|n Media| Ka|rtu Peca|ha|n 

untuk Meningka|tka|n Pema|ha|ma|n Siswa| 

tenta|ng Memba|ndingka|n Peca|ha|n״ pa|da| 

ta|hun 2019. Da|ta| ya|ng diperoleh 

menunjukka|n ba|hwa| denga|n pengguna|a|n 

media| ka|rtu peca|ha|n da|pa|t meningka|tka|n 

pema|ha|ma|n siswa| terha|da|p ma|teri 

memba|ndingka|n peca|ha|n. 

Mela|lui ma|sa|la|h da|n pernya|ta|a|n ya|ng 

tela|h diura|ika|n di a|ta|s, penelitia|n ini 

bertujua|n untuk mela|kuka|n Peningka|ta|n 

Ha|sil Bela|ja|r Ma|tema|tika| Ma|teri Peca|ha|n 

Mela|lui Media| Ka|rtu Peca|ha|n Pa|da| Peserta| 

Didik Kela|s II SDN Cipina|ng Mua|ra| 05 Pa|gi. 

 

METODE PENELITIA|N  

Jenis penelitia|n ini Penelitia|n Tinda|ka|n 

Kela|s (PTK). Penelitia|n dila|kuka|n denga|n 

menera|pka|n metode Penelitia|n Tinda|ka|n 

Kela|s model Kurt Lewin ya|ng meliputi empa|t 

komponen, ya|itu perenca|na|a|n (pla|nning), 

tinda|ka|n (a|cting), penga|ma|ta|n (observing), 

da|n refleksi (reflecting) (Mayawati et al., 

2020). Metode penelitia|n ini bertujua|n untuk 

memperba|iki proses pembela|ja|ra|n, sehingga| 

ha|sil bela|ja|r peserta| didik da|pa|t meningka|t. 

“PTK a|da|la|h upa|ya| guru da|la|m 

meningka|tka|n kua|lita|s pembela|ja|ra|n dima|na| 

pera|n serta| ta|nggung ja|wa|b guru khususnya| 

da|la|m pengelola|a|n kela|s da|pa|t 

menyelesa|ika|n perma|sa|la|ha|n - 

perma|sa|la|ha|n ya|ng diha|da|pi oleh guru 

ma|upun peserta| didik, sehingga| peserta| didik 

muda|h mema|ha|mi ma|teri ya|ng tela|h 

http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index


538 
Sa|ida|| Sira|it1, Rosina|r Sirega|r2, Ma|sitoh Lilulidesi3, Teti Kurnia|wa|ti4 

Peningka|ta|n Ha|sil Bela|ja|r Ma|tema|tika|| Ma|teri Peca|ha|n Mela|lui Media|| Ka|rtu Peca|ha|n Pa|da|| Peserta|| Didik Kela|s II  
SDN Cipina|ng Mua|ra|| 05 Pa|gi 

 

@2023-PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR- Vol. 10, No. 3 (2023) 532-545 
http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index - All rights reserved 

 

diberika|n denga|n pengguna|a|n ba|ik da|ri segi 

teknik, metode, stra|tegi serta| pendeka|ta|n 

a|pa| ya|ng tepa|t dila|kuka|n oleh guru״ 

(Pandiangan, 2019). 

Penelitia|n ini mengguna|ka|n model 

Kemmis da|n Mc. Ta|gga|rt ya|ng setia|p siklus 

terdiri da|ri empa|t komponen tinda|ka|n ya|itu 

perenca|na|a|n, pela|ksa|na|a|n tinda|ka|n, 

observa|si da|n refleksi da|la|m sua|tu spira|l 

ya|ng sa|ling terka|it (Trisnani, 2019). Keempa|t 

komponen itu dipa|nda|ng seba|ga|i sa|tu siklus 

ya|ng sa|ling berka|ita|n. 

 

Ga|mba|r 1. Desa|in Penelitia|n Tinda|ka|n 

Kela|s pa|da| penelitia|n ini Model PTK Kemmis 

da|n McTa|gga|rt. 

Penelitia|n ini dila|kuka|n di SDN Cipina|ng 

Mua|ra| 05 Pa|gi  ya|ng berloka|si di  Jl. Kora|n 

Nomor 93, Cipina|ng Mua|ra|, Ja|tinega|ra|, 

RT.006/RW.009, Kelura|ha|n Cipina|ng Mua|ra|, 

Keca|ma|ta|n Ja|tinega|ra|, Kota| Ja|ka|rta| Timur, 

Da|era|h Khusus Ibukota| Ja|ka|rta| 13420 pa|da| 

ta|hun a|ja|ra|n 2022/2023. Ta|rget/Subjek 

Penelitia|n Subjek penelitia|n ini a|da|la|h 

peserta| didik kela|s II SDN Cipina|ng Mua|ra| 

ta|hun a|ja|ra|n 2022/2023 ya|ng berjumla|h 31 

peserta| didik ya|ng terdiri da|ri 12 peserta| 

didik la|ki-la|ki da|n 19 peserta| didik 

perempua|n. Seda|ngka|n, objek penelitia|n ini 

a|da|la|h ha|sil bela|ja|r ma|tema|tika| peserta| 

didik ma|teri peca|ha|n. 

Va|ria|bel ya|ng dipa|ka|i da|la|m penelitia|n 

ini a|da| 2 va|ria|bel, ya|itu va|ria|bel beba|s da|n 

va|ria|bel terika|t. Va|ria|bel beba|s da|ri 

penelitia|n ini a|da|la|h media| ka|rtu peca|ha|n 

model pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning 

(PjBL), kemudia|n untuk va|ria|bel terika|t da|ri 

penelitia|n ini a|da|la|h ha|sil bela|ja|r peserta| 

didik. Teknik da|la|m penelitia|n tinda|ka|n kela|s 

terda|pa|t dua| a|na|lisis da|ta| ya|itu a|na|lisis da|ta| 

deskriptif kua|ntita|tif da|n deskriptif kua|lita|tif 

(Mahanani, 2018). A|na|lisis da|ta| deskriptif 

kua|ntita|tif diguna|ka|n untuk menga|na|lisis 

da|ta| ya|ng berupa| a|ngka| seperti ha|sil tes 

bela|ja|r. Seda|ngka|n a|na|lisis da|ta| deskriptif 

kua|lita|tif untuk menga|na|lisis da|ta| ya|ng 

berupa| ka|lima|t seperti ha|sil observa|si 

a|ktivita|s peserta| didik da|la|m pela|ksa|na|a|n 

pembela|ja|ra|n. 

Teknik pengumpula|n da|ta| da|ri 

penelitia|n ini mengguna|ka|n teknik ya|itu 
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observa|si da|n tes. Observa|si diguna|ka|n 

untuk mengumpulka|n da|ta| tenta|ng a|ktivita|s 

peneliti da|n peserta| didik pa|da| sa|a|t proses 

pembela|ja|ra|n. Teknik observa|si dila|kuka|n 

denga|n meliha|t proses pembela|ja|ra|n ya|ng 

dila|kuka|n oleh peneliti di da|la|m kela|s sa|a|t 

dila|kuka|n denga|n model pembela|ja|ra|n 

Project Ba|sed Lea|rning (PjBL) da|n respon da|ri 

peserta| didik ketika| menerima| 

pembela|ja|ra|n.  

Da|ta| ya|ng diperoleh da|ri setia|p 

kegia|ta|n observa|si pa|da| setia|p siklus 

dia|na|lisis seca|ra| kua|lita|tif. Penelitia|n 

kua|lita|tif deskriptif seba|ga|i sua|tu metode 

ya|ng diguna|ka|n untuk menemuka|n 

pengeta|hua|n terha|da|p subjek penelitia|n 

pa|da| sua|tu sa|a|t tertentu (Fadillah, 2019). 

A|na|lisis ha|sil observa|si deskriptif meliputi 

bebera|pa| la|ngka|h, ya|itu: reduksi da|ta|, 

penya|jia|n da|ta| da|n pena|rika|n kesimpula|n 

a|ta|u verifika|si (Trisnani, 2019). Peneliti 

mengguna|ka|n ha|sil refleksi seba|ga|i ba|ha|n 

untuk mempertimba|ngka|n terpenuhi a|ta|u 

tida|knya| kriteria| ya|ng ditentuka|n. 

Teknik tes dila|kuka|n denga|n 

memberika|n soa|l pretest da|n posttest 

kepa|da| ma|sing-ma|sing peserta| didik berupa| 

10 soa|l ya|itu piliha|n ga|nda| da|n essa|y. Ha|sil 

tes ya|ng tela|h diperoleh da|ri peserta| didik 

dia|na|lisis seca|ra| deskriptif kua|ntita|tif. 

A|na|lisis da|ta| deskriptif kua|ntita|tif 

menga|na|lisis da|ta| seperti ha|sil tes bela|ja|r, 

berupa| a|ngka|. A|na|lisis da|ta| kua|ntita|tif untuk 

ha|sil tes tertulis, dihitung denga|n menca|ri 

ra|ta|-ra|ta| nila|i diguna|ka|n untuk mengeta|hui 

ra|ta|-ra|ta| kela|s, ha|sil sela|njutnya| diguna|ka|n 

untuk mengeta|hui sebera|pa| besa|r 

peningka|ta|n ha|sil bela|ja|r ma|tema|tika|. 

A|da|pun rumus ya|ng diguna|ka|n untuk 

mengukur ra|ta|-ra|ta| nila|i a|da|la|h seba|ga|i 

berikut: 

Nila|i =  
∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥75

∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 x 100% 

Indika|tor keberha|sila|n da|ri penelitia|n ini 

a|pa|bila|: 

1. Ra|ta|-ra|ta| nila|i ha|sil bela|ja|r peserta| didik ≥ 

75. 

2. Ba|nya|knya| peserta| didik ya|ng 

menda|pa|tka|n nila|i ≥ 75 minima|l menca|pa|i 

≥ 75 % da|ri jumla|h peserta| didik. 

Sesua|i kriteria| ya|ng ditentuka|n, a|da| 2 

kriteria| keberha|sila|n ya|ng diteta|pka|n da|la|m 

penelitia|n ini ya|itu kriteria| keberha|sila|n ha|sil 

bela|ja|r peserta| didik ya|itu 75% peserta| didik 

menda|pa|t nila|i minima|l 75, da|n kriteria| 

keberha|sila|n peningka|ta|n ha|sil bela|ja|r 

ma|tema|tika| peserta| didik ya|itu 75% peserta| 

didik tunta|s minima|l. Ketika| kedua| indika|tor 

terca|pa|i, siklus berhenti. Na|mun a|pa|bila| 

indika|tor tersebut tida|k terpenuhi pa|da| 

siklus tinda|ka|n, ma|ka| peneliti mengula|ng 

siklus tinda|ka|n memperba|iki pembela|ja|ra|n 

pa|da| tinda|ka|n berikutnya| sa|mpa|i berha|sil. 
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HA|SIL DA|N PEMBA|HA|SA|N  

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n ya|ng 

dila|ksa|na|ka|n di kela|s II SDN Cipina|ng Mua|ra| 

05 Pa|gi, terliha|t ba|hwa| pembela|ja|ra|n 

ma|tema|tika| ma|teri peca|ha|n denga|n 

mengguna|ka|n media| ka|rtu peca|ha|n ma|mpu 

meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r ma|tema|tika| 

ma|teri peca|ha|n peserta| didik. Peserta| didik 

lebih muda|h mema|ha|mi ma|teri peca|ha|n 

mela|lui perma|ina|n ka|rtu domino 

mengguna|ka|n media| ka|rtu peca|ha|n da|n 

membua|t ka|rtu peca|ha|n sesua|i denga|n 

krea|tifita|s peserta| didik denga|n tema|n 

kelompoknya|. Pembela|ja|ra|n lebih mena|rik 

da|n menyena|ngka|n ka|rena| peserta| didik 

da|pa|t bela|ja|r sa|mbil berma|in. Pembela|ja|ra|n 

lebih berma|kna| ka|rena| peserta| didik seca|ra| 

tida|k la|ngsung bela|ja|r mengidentifika|si, 

menya|jika|n, da|n membua|t ka|rtu peca|ha|n 

seca|ra| berkelompok mela|lui sebua|h 

perma|ina|n ka|rtu domino sehingga| semua| 

peserta| didik a|ktif mengikuti pembela|ja|ra|n. 

Sela|in itu, da|la|m pembela|ja|ra|n ini mela|tih 

peserta| didik untuk membua|t sua|tu ka|rya| 

ya|ng berupa| ka|rtu peca|ha|n. Pembela|ja|ra|n 

ma|tema|tika| merupa|ka|n sua|tu proses untuk 

mencipta|ka|n lingkunga|n bela|ja|r ba|gi siswa| 

a|ga|r terkondisika|n da|la|m bela|ja|r 

ma|tema|tika (Maimun, 2021). 

Media| ka|rtu peca|ha|n da|pa|t 

meningka|tka|n kema|mpua|n peserta| didik 

da|la|m mema|ha|mi a|ta|u mempela|ja|ri ma|teri 

ya|ng konsepnya| tela|h dipela|ja|ri sa|la|h 

sa|tunya| ma|teri peca|ha|n (Mahanani, 

2018). Media| ka|rtu peca|ha|n tersebut 

diguna|ka|n mela|lui sebua|h perma|ina|n kartu 

domino. Pa|da| kegia|ta|n inti guru menjela|ska|n 

tenta|ng ma|teri ka|rtu peca|ha|n. 

Media| da|pa|t berfungsi seba|ga|i sebua|h 

perma|ina|n serta| memba|ngkitka|n perha|tia|n 

da|n motiva|si peserta| didik (Aeni et al., 2019). 

Pa|da| sa|a|t mela|kuka|n perma|ina|n domino 

ka|rtu peca|ha|n peserta| didik da|n guru 

berdiskusi tenta|ng ma|teri peca|ha|n 

1

2
,

1

3
, da|n 

1

4
 da|ri perma|ina|n ka|rtu peca|ha|n. 

Oleh ka|rena| itu, tercipta| sua|sa|na| ya|ng 

kondusif da|n terja|di intera|ksi a|ktif a|nta|ra| 

peneliti denga|n peserta| didik. Sela|ma| proses 

penelitia|n berla|ngsung, sika|p peserta| didik 

terha|da|p penerima|a|n ma|teri pembela|ja|ra|n 

juga| meningka|t seca|ra| signifika|n. 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n siklus 1, 

ma|sih a|da| bebera|pa| peserta| didik ya|ng 

nila|inya| di ba|wa|h KKM. Ha|sil Observa|si pa|da| 

siklus I pa|da| pertemua|n perta|ma| a|wa|l 

a|ntusia|s peserta| didik tersebut meningka|t. 

Na|mun, seba|gia|n besa|r kelompok mela|kuka|n 

kesa|la|ha|n sa|a|t menera|pka|n perma|ina|n 

ka|rtu peca|ha|n. Pa|da| pertemua|n II peserta| 

didik na|mpa|k a|ntusia|s da|la|m mela|kuka|n 

perma|ina|n ka|rtu peca|ha|n. Peserta| didik juga| 

terliha|t lebih a|ktif da|n kondusif da|la|m 

mela|kuka|n perma|ina|n ka|rtu peca|ha|n. Sela|in 
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itu, peserta| didik juga| da|pa|t menunjukka|n 

sika|p a|dil, kerja| sa|ma|, da|n tolera|nsi. 

Berda|sa|rka|n ha|sil observa|si Siklus I, 

kegia|ta|n refleksi ini difokuska|n untuk 

menemuka|n perma|sa|la|ha|n pa|da| Siklus I 

ya|ng ra|ta|-ra|ta| nila|i kela|snya| ya|itu 61,74 da|n 

merenca|na|ka|n perba|ika|n ya|ng a|ka|n 

dila|ksa|na|ka|n pa|da| Siklus II. Ta|ha|p ini 

menentuka|n ma|sa|la|h-ma|sa|la|h ya|ng 

seba|iknya| diperba|iki da|la|m siklus sela|njutnya| 

da|n menyusun ra|nca|nga|n tinda|ka|n ya|ng 

berupa| pera|ngka|t pembela|ja|ra|n denga|n 

mengguna|ka|n media| ka|rtu peca|ha|n. 

Perba|ika|n renca|na| disesua|ika|n denga|n 

perma|sa|la|ha|n ya|ng muncul pa|da| siklus I. 

Pela||ksa||na||a||n Siklus II Penelitia||n ini 

dila||ksa||na||ka||n da||la||m 2 ka||li pertemua||n 

denga||n a||loka||si wa||ktu setia||p pertemua||nnya|| 

a|da|la|h 2 x 30 menit. Pa|da| kegia|ta|n inti 

media| ka|rtu peca|ha|n diguna|ka|n untuk 

menjela|ska|n tenta|ng menya|jika|n ma|teri 

peca|ha|n. Guru menjela|ska|n pera|tura|n 

perma|ina|n ka|rtu peca|ha|n domino seca|ra| 

jela|s da|n diserta|i denga|n memberika|n 

contoh da|la|m mela|kuka|n perma|ina|n ka|rtu 

peca|ha|n. Guru menfokuska|n pa|da| 

perma|ina|n ka|rtu peca|ha|n mengguna|ka|n 

media| ka|rtu peca|ha|n da|n membua|t media| 

ka|rtu peca|ha|n sesua|i denga|n krea|tifita|s 

peserta| didik denga|n tema|n kelompoknya|. 

Kemudia|n peserta| didik diminta| untuk 

mengerja|ka|n soa|l posttest. Berda|sa|rka|n ha|sil 

pela|ksa|na|a|n siklus II ba|hwa| ≥75% ha|sil 

bela|ja|rnya| suda|h melebihi KKM. Ha|l tersebut 

dibuktika|n denga|n nila|i ra|ta|-ra|ta| kela|s ya|itu 

83,70. Peningka|ta|n tersebut suda|h 

memenuhi ta|rget ya|ng ingin dica|pa|i.  

Ta|bel 1. Perba|ndinga|n Ha|sil Bela|ja|r 

Siklus I da|n Siklus II. 

No. Ketera|nga|n Ra|ta|-Ra|ta| Nila|i 

1. Siklus I 32% 

2. Siklus II 80% 

 

Berda|sa|rka|n ta|bel di a|ta|s menunjukka|n 

ba|hwa| ha|sil bela|ja|r siklus I da|n siklus II 

terda|pa|t peningka|ta|n ha|sil bela|ja|r pa|da| 

ma|teri peca|ha|n. Penelitia|n ini diperoleh ha|sil 

ba|hwa| nila|i da|ri ha|sil bela|ja|r peserta| didik 

pa|da| pretest siklus I seba|nya|k 31 peserta| 

didik (32%) peserta| didik tunta|s ha|sil 

bela|ja|rnya|. Kemudia|n menga|la|mi 

peningka|ta|n ketunta|sa|n ha|sil bela|ja|r 

posttest peserta| didik pa|da| siklus II seba|nya|k 

31 peserta| didik (80%). Da|ri ha|sil penelitia|n 

ya|ng tela|h dila|kuka|n tersebut da|pa|t diliha|t 

ba|hwa| keterca|pa|ia|n ha|sil bela|ja|r peserta| 

didik suda|h melebihi da|ri ≥75% peroleha|n 

nila|i peserta| didik ya|ng di a|ta|s Kriteria| 

Ketunta|sa|n Minima|l (KKM). Denga|n ini 

membuktika|n ba|hwa| media| ka|rtu peca|ha|n 

denga|n model pembela|ja|ra|n Project Ba|sed 

Lea|rning (PjBL) da|pa|t meningka|tka|n ha|sil 

bela|ja|r peserta| didik pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n 

ma|tema|tika| ma|teri peca|ha|n. 
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Da|la|m ta|ha|p refleksi siklus II ini suda|h 

tida|k ditemuka|n perma|sa|la|ha|n, sehingga| 

da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| penelitia|n ini 

berhenti pa|da| siklus II da|n tida|k perlu 

dila|njutka|n.  

Da|ri ha|sil penelitia|n ya|ng tela|h 

dila|kuka|n tersebut da|pa|t diliha|t ba|hwa| 

keterca|pa|ia|n ha|sil bela|ja|r peserta| didik 

suda|h ≥75% peroleha|n nila|i peserta| didik di 

a|ta|s Kriteria| Ketunta|sa|n Minima|l (KKM). 

Bebera|pa| penelitia|n ya|ng dia|ngga|p 

releva|n oleh peneliti a|da|la|h penelitia|n ya|ng 

berka|ita|n denga|n peningka|ta|n ha|sil bela|ja|r 

ma|tema|tika| mela|lui media| ka|rtu peca|ha|n. 

Penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n (Putra 

Bamega et al., 2019) memperoleh hasil 

terdapat kenaikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Pada siklus I siswa yang 

dinyatakan tuntas KKM sebanyak 73,33 % 

dari 45 siswa, pada siklus II mengalami 

kenaikan yaitu sebanyak 82,22 % siswa dari 

45 siswa dinyatakan tuntas KKM. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh (Maimun, 2021) 

juga menunjukkan bahwa terdapat kenaikan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. Ketuntasan hasil belajar siswa 

siswa pada siklus I sebanyak 68,3 % dari 24 

siswa. Sedangkan yang terdapat pada siklus II 

mengalami peningkatan hasi belajar siswa 

menjadi 82,9 dari 24 siswa. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh (Pajarwati et 

al., 2019) terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa. Pada siklus I rata-rata nilai matematika 

siswa 45,17 dari 29 siswa, dan pada siklus II 

mengalami peningkatan lagi nilai nilai rata-

rata siswa menjadi 71,72 dari 29 siswa.  

Da|ri bebera|pa| penelitia|n tersebut 

da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| media| ka|rtu 

peca|ha|n ini terbukti da|pa|t meningka|tka|n 

ha|sil bela|ja|r ma|tema|tika| peserta| didik. 

Peneliti da|la|m mela|kuka|n penelitia|n 

memiliki perbeda|a|n denga|n penelitia|n - 

penelitia|n ya|ng terda|hulu ya|itu pa|da| 

penelitia|n ini dila|kuka|n penera|pa|n model 

pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning (PjBL). 

Da|ta| ya|ng diperoleh menunjukka|n ba|hwa| 

ha|sil siklus I ra|ta|-ra|ta| nila|i peserta| didik 

a|da|la|h 61,74, persenta|se 32% seda|ngka|n 

siklus II ra|ta|-ra|ta| nila|i peserta| didik 83,70, 

persenta|se 80% denga|n ini membuktika|n 

ba|hwa| a|da|nya| peningka|ta|n ha|sil bela|ja|r 

ma|tema|tika| ma|teri peca|ha|n mela|lui media| 

ka|rtu peca|ha|n pa|da| peserta| didik kela|s II 

SDN Cipina|ng Mua|ra| 05 Pa|gi. 

 
SIMPULA|N 

Berda|sa|rka|n ha|sil da|ri penelitia|n ya|ng 

tela|h dila|kuka|n oleh peneliti bahwa 

pengguna|a|n media| ka|rtu peca|ha|n domino 

untuk meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r peserta| 

didik pa|da| ma|teri peca|ha|n di kela|s II SDN 

Cipina|ng Mua|ra| 05 Pa|gi dika|ta|ka|n berha|sil 

denga|n predika|t keberha|sila|n sa|nga|t ba|ik. 

Selain itu, da|pa|t diberika|n sa|ra|n seba|ga|i 
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guru henda|knya| terus berusa|ha| da|la|m 

menyia|pka|n media| pembela|ja|ra|n ya|ng 

krea|tif da|n inova|tif supa|ya| pembela|ja|ra|n 

lebih berva|ria|si da|n tida|k monoton, sehingga| 

peserta| didik tida|k bosa|n dan sela|lu a|ktif 

da|la|m mengikuti pembela|ja|ra|n mengena|i 

ma|teri ya|ng disa|mpa|ika|n oleh guru, da|n 

kepa|la| sekola|h henda|knya| menyedia|ka|n 

buku-buku mengena|i media| pembela|ja|ra|n, 

sehingga| da|pa|t diguna|ka|n guru seba|ga|i 

a|cua|n da|la|m mengguna|ka|n media| 

pembela|ja|ra|n pa|da| sa|a|t pembela|ja|ra|n da|n 

memberika|n a|ra|ha|n da|n motiva|si kepa|da| 

guru untuk mengguna|ka|n media| 

pembela|ja|ra|n da|la|m pembela|ja|ra|n 

ma|tema|tika| untuk meningka|tka|n ha|sil 

bela|ja|r peserta| didik tenta|ng ma|teri ya|ng 

tela|h disa|mpa|ika|n, sehingga| ha|sil bela|ja|r 

peserta| didik a|ka|n meningka|t. 
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